BABV
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan penelitian mengenai kejadian kecacingan pada pasien anemia
pada pasien anemia di Rumah sakit Karanggede Sisma Medika dapat diberikan
kesimpulan sebagai berikut:

1. Jumlah pasien berdasarkan kejadian cacingan diperoleh sebagian besar pasien
mengalami cacingan yaitu sebanyak 21 orang atau 67,7% dan 10 orang tidak
cacingan atau sebanyak 32,2%.

2. Rata-rata kadar Hb pasien yang tidak cacingan yaitu 6,61g/dl dan rata-rata
kadar Hb pasien cacingan yaitu 4,38g/dl sehingga kadar Hb pada pasien
cacingan lebih rendah jika dibandingkan pasien yang tidak mengalami
cacingan.

3. Terdapat hubungan antara kecacingan dengan kadar hemoglobin pada pasien
anemia di Rumah sakit Karanggede Sisma Medika. Hal ini dibuktikan
berdasarkan hasil korelasi diperoleh nilai signifikansi 0,001 sehingga nilai
signifikansi lebih rendah dari 0,05. Nilai koefisien korelasi 0,637 dapat
diartikan adanya korelasi positif, artinya semakin tinggi kadar Hb maka
pasien semakin besar kemungkinan untuk tidak kecacingan begitu pula
sebaliknya semakin rendah kadar Hb maka semakin besar kemungkinan

pasien untuk mengalami kecacingan.
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5.2. Saran
Berdasarkan penelitian mengenai kejadian kecacingan pada pasien anemia
pada pasien anemia di Rumah sakit Karanggede Sisma Medika dapat diberikan
kesimpulan sebagai berikut:
1. Bagi Masyarakat
Bagi masyarakat khususnya yang bekerja dengan kontak langsung habitat
cacing seperti petani atau lainnya untuk dapat selalu menjaga kebersihan
terutama area tangan seperti mencuci tangan, kebersihan kuku, dan lainnya.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan penelitian ini dengan
menganalisis faktor-faktor lainnya yang diduga memiliki hubungan dengan

kejadian anemia.

32

http://repository.unimus.ac.id


http://repository.unimus.ac.id

